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INTISARI 
 

Penelitian ini membahas fenomena migrasi yang dilakukan oleh penduduk 
Palestina pasca Nakbah tahun 1948 dalam novel Maṣā`ir: Kūnsyirtū al-Hūlūkūst 
wa an-Nakbah karya Raba‘i al-Madhun. Teori yang digunakan adalah teori sastra 
poskolonial dengan memanfaatkan konsep migrasi yang berkaitan dengan kajian 
poskolonial. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Data 
diperoleh melalui pembacaan objek material secara seksama. Selanjutnya, data-data 
yang berkaitan dengan masalah penelitian ditandai dan dicatat dalam tabel data. 
Data-data yang telah dicatat kemudian diklasifikasikan berdasarkan nama tempat 
tujuan migrasi yang meliputi lokasi geografis, tokoh-tokoh, kondisi yang mereka 
alami di tempat tersebut, dan hubungan mereka dengan tanah air Palestina. Data-
data yang telah diklasifikasikan kemudian dianalisis dengan menggunakan konsep 
migrasi dalam teori poskolonial. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua belas tempat yang 
menjadi tujuan migrasi para penduduk Palestina pasca Nakbah 1948. Pertama, satu 
kota di Palestina, yaitu kota Gaza. Mereka yang tinggal di kamp menjalani 
kehidupan dengan berbagai keterbatasan karena terbatasnya akses komunikasi dan 
informasi, serta ketidaknyamanan dan ketidakamanan karena berbagai serangan 
Israel yang datang sewaktu-waktu. Kedua, lima kota bekas Palestina yang telah 
diklaim Israel, yaitu kota Acre, Haifa, Jaffa, Yerusalem, dan Al-Majdal Asqalan. 
Mereka yang tinggal di wilayah Israel terpaksa melepas kewarganegaraan Palestina 
mereka dan berpindah menjadi kewarganegaraan Israel agar mereka tetap dapat 
menetap di tanah air mereka dan memiliki pekerjaan yang prestisius. Ketiga, tiga 
negara Arab, yaitu Lebanon, Kuwait, dan Arab Saudi. Mereka yang tinggal di kamp 
memiliki kehidupan yang sengsara, sementara mereka yang tinggal di rumah sendiri 
memiliki kehidupan yang sejahtera. Keempat, satu negara Eropa, yaitu Inggris. 
Mereka yang tinggal di Inggris hidup dengan kekayaan, tetapi tersiksa dengan 
kerinduan yang mendalam terhadap tanah air. Kelima, dua negara Amerika, yaitu 
Kanada dan Amerika Serikat. Mereka yang tinggal di negara-negara tersebut hidup 
dengan bebas, tetapi ada yang berkeinginan untuk kembali ke tanah air dan tidak 
karena situasi yang kacau dan menegangkan di Gaza. Akan tetapi, di mana pun 
orang-orang Palestina berada, mereka akan selalu terikat dengan tanah air Palestina, 
baik melalui bahasa Arab, makanan khas, keotentikan sejarah, maupun kerinduan 
dan keinginan untuk kembali ke tanah air. 
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ABSTRACT 
 
 

This study discusses the phenomenon of migration carried out by Palestinians 
after the 1948 Nakba in the novel Maṣā`ir: Kūnsyirtū al-Hūlūkūst wa an-Nakbah 
by Raba'i al-Madhun. The theory used is the theory of postcolonial literature by 
utilizing the concept of migration related to postcolonial studies. The method used 
is descriptive qualitative method. Data is obtained through careful reading of 
material objects. Furthermore, data related to the research problem is marked and 
recorded in the data table. The data that has been recorded is then classified based 
on the name of the destination of the migration which includes geographical 
location, the characters, the conditions they experience in that place, and their 
relationship with the Palestinian homeland. The data that has been classified is then 
analyzed using the concept of migration in postcolonial theory. 

The results of this study indicate that there were twelve places that became 
the migration destinations for the Palestinian population after the 1948 Nakba. First, 
one city in Palestine, namely the city of Gaza. Those who live in the camp live life 
with various limitations due to limited access to communication and information, 
as well as discomfort and insecurity due to various Israeli attacks that come from 
time to time. Second, the five former Palestinian cities that Israel has claimed, 
namely the cities of Acre, Haifa, Jaffa, Jerusalem, and Al-Majdal Asqalan. Those 
living in Israel are forced to renounce their Palestinian citizenship and convert to 
Israeli citizenship so they can remain in their homeland and have prestigious jobs. 
Third, three Arab countries, namely Lebanon, Kuwait, and Saudi Arabia. Those 
who live in the camps have a miserable life, while those who live in their own 
homes have a prosperous life. Fourth, one European country, namely England. 
Those who live in England live with wealth, but are tormented by a deep 
homesickness. Fifth, two American countries, namely Canada and the United 
States. Those living in these countries live freely, but there are those who wish to 
return to their homeland and not because of the chaotic and tense situation in Gaza. 
However, wherever Palestinians are, they will always be bound to their homeland, 
whether through the Arabic language, special food, historical authenticity, or the 
longing and desire to return to their homeland. 
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صخلم  

 ماع ةبكنلا دعب نوينيطسلفلا هب ماق يذلا يرجهتلا ةرهاظ فشك لىإ ثحبلا اذه فده
ةيرظن يه ةمدختسلما ةيرظنلا  .نوهدلما يعبرل ةبكنلاو تسوكولولها وترشنوك :رئاصم ةياور في ١٩٤٨

رامعتسلاا دعب  ام  تاساردب  قلعتلما  ةرجلها  موهفم  نم  ةدافتسلاا  للاخ  نم  رامعتسلاا  دعب  ام  بدلأا  . 
ءايشلأل ةقيقدلا  ةءارقلا  للاخ  نم  تQايبلا  ىلع  لوصلحا  متي  ةيفصولا . ةقيرطلا  يه  ةمدختسلما  ةقيرطلا   
تQايبلا لودج  اهليجستو في  ثحبلا  ةلكشبم  ةقلعتلما  تQايبلا  زييتم  متي  كلذ ،  ىلع  ةولاع  ةيدالما . . 

ةدحاو ةنيدم  لمشت  تيلاو  ةرجلها  ةهجو  مسا  ىلع  ءًانب  اهليجست  تيلا تم  تQايبلا  فينصت  كلذ  دعب  متي   
ةيبوروأ ةلودو  ةيبرع ،  لود  ثلاثو  ليئارسإ ،  ا¡  بلاطت  ةقباس  ةينيطسلف  ندم  سخمو  ينطسلف ،   في 
ةزرابلا تايصخشلا  عم  بنج  لىإ  ابًنج  ةدحتلما ،  ت\لاولاو  ادنك . ناتيكيرمأ هما  ناتلودو  ةدحاو ،   
tمادعن امًئاد  ةئيلمو  ةسئtو  ةمورمح  تناك  تيلا  ميخلما  ةايلحا في  لثم  كانه ،  اهوشاع  تيلا  فورظلاو   
امًدقت رثكأو  ةنمآو ،  ةيفاكو  ةرهدزم  تناك  تيلا  ملهزانم  ةايلحا في  وأ  ةفلتخلما  بورلحا  ببسب  نملأا  . 

دعب ام  ةيرظن  ةرجلها في  موهفم   tمادختس اهفينصت  تيلا تم  تQايبلا  ليلتح  م  تي  .رامعتسلاا  ثم 

ناكسلل ةرجلها  دصاقم  برتعت  Qًاكم  رشع  نيثا  كانه  نأ  لىإ  ةساردلا  هذه  جئاتن  يرشت   
ةحارلا مدع  نم  ةايح  ميخلما  ناكس  شيعي  ةزغ . يهو  ينطسلف ،  ةدحاو في  ةنيدم  لاًوأ ،  ينينيطسلفلا .  

تيلا ةقباسلا  سملخا  ةينيطسلفلا  ندلما  ايًن® ،  ةفلتخلما . ةيليئارسلإا  تامجلها  ببسب  نملأا  مادعناو   
اكع يهو  ليئارسإ ،  ا¡  اف\و ،تبلاط  يريغت ،سدقلاو ،افيحو  ىلع  اوبرجأ  دقل  نلاقسع . لد±او   

ثلاث اثل® ،  ةقومرم . فئاظ  ىلع و لوصلحاو  مهنطو  ءاقبلا في  نم  اونكمتي  تىح  ةيليئارسلإا  مهتيسنج   
نانبل يه  ةيبرع  امنيب ،تيوكلاو  ،لود   ، tةسئ ةايح  تاميخلما  شيعي في  نم  شيعي  ةيدوعسلاو .  

ءارث نوشيعي في  م³إ  اترلنجإ . يه  ةدحاو  ةيبوروأ  ةلود  اعبار ،  ةرهدزم . ةايح  هتويب  شيعي في  نم  شيعي   
ةدحتلما ، ت\لاولاو  ادنك  اهم  ناتيكيرمأ  ناتلود  اًسماخ ،  مهنطول . قيمع  قوش  نم  نوناعي  مهنكل  . 

عضولاو ىضوفلا  ببسب  سيلو  هنطو  لىإ  ةدوعلا  بغري في  نم  كانه  نكل  ةيربح ،  لودلا  هذه  شيعي في   
نم ءاوس  مهنطوب ،  ينمزتلم  امًئاد  نولظيسف  نوينيطسلفلا ،  ناك  امنيأ  كلذ ،  عمو   . ةزغ رتوتلما في   
لىإ ةدوعلا  ةبغرلاو في  قوشلا . وأ  ةييخراتلا ،  ةلاصلأا  وأ  صالخا ،  ماعطلا  وأ  ةيبرعلا ،  ةغللا  للاخ   

 مهنطو
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رامعتسلاا دعب  ام  ،بدلأا  ةبكنلا ١٩٤٨،  ،ينطسلف  ،ةيرسقلا  ةرجلها  ةيليلدلا : تاملكلا  ، 
نوهدلما يعبرل   ،رئاصم 
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